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	Abstrak
Seperti yang kita ketahui, anak usia dini memiliki kegemaran yang bermacam-macam salah satu nya ialah mereka memiliki kegemaran dalam menonton animasi kartun baik yang ada di televisi ataupun melalui smartphone. Dan yang seperti kita ketahui anak usia dini adalah seorang peniru yang ulung, apa yang mereka lihat pasti akan mereka tiru, entah itu baik atau pun buruk. Dan oleh sebab itu orang tua haruslah mengontrol anak terutama animasi kartun apa yang mereka saksikan baik itu di tv ataupun di smartphone. Hal ini menjadi penting untuk orang tua perhatikan mengingat banyak sekali animasi kartun yang bisa anak lihat dan yang anak lihat pun pasti akan mempengaruhi karakter dan kepribadian ini. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk menemukan beragama nilai-nilai pendidikan karater yang ada pada animasi kartun “Sofia”.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi. Sumber data penelitian ini adalah isi dari animasi “Sofia”,  Hasil penelitian ini menunjukan jika didalam animasi “Sofia” terdapat Bergam bentuk nilai-nilai pendidikan karakter.

Abstract
As we know, early childhood has various hobbies, one of which is that theyhave a penchant for watching animated cartoons either on television orthrough smartphones. And as we all know, early childhood is an excellentimitator, what they are involved in they will surely imitate, whether it'sgood or bad. And because of that parents must control their children,especially what cartoon animations they watch either on ty or on the internet.on smartphones. This is important for parents to pay attention toconsidering that there are so many animated cartoons that children can see and whatchildren see will definitely affect this character and personality.Therefore, this study aims to find religious values ​​for character educationin the animated cartoon "Sofia". This study uses a qualitativeapproach with content analysis method. The data source of this researchis the content of the animation "Sofia". The results of this study show that inthe animation "Sofia" there are various forms of character education values.


PENDAHULUAN 
Di era modern seperti saat ini nilai-nilai pendidikan karakter pada anak usia dini haruslah lebih gencar untuk ditanamkan pada diri anak usia dini. Karena seperti yang kita ketahui anak-anak di era seperti ini akan mudah terpengaruh nilai-nilai kepribadian yang kurang baik, dan itu semua adalah efek dari perilaku yang mereka lihat, baik itu dari lingkungan sekitar mereka, ataupun dari apa yang mereka saksikan di televisi dan smartphone, maka dari itu orang tua harus lebih selektif dalam memilih tayangan apa yang baik untuk mereka saksikan

Di dalam Pasal 3 UU RI No. 20 Tahun 2003 dijelaskan jika “Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Sudah jelas menurut pasal ini jika nilai-nilai pendidikan karakter sangat lah harus di perhatikan dan ditanamkan sejak dini pada anak.
Menurut (Fadlillah, 2016) Pendidikan Karakter merupakan bentuk pendidikan yang wajib untuk ditanamkan pada anak-anak sejak masih berusia dini. Karena pendidikan karakter akan membuat dan membiasakan anak dalam berbuat kebaikan.Pendidikan karakter adalah suatu sistem penamaan nilai-nilai karakter yang meliputi kompenen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, serta tindakan, untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik dihadapan tuhan yang maha esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan.(Omeri, 2015)
Menurut (Hadisi, 2015) pendidikan karakter merupakan pendidikan yang mengajarkan tentang tabiat, kepribadian, sikap maupun ahlak yang sesuai dengan nilai-nilai yang positif sehingga terbentuk suatu individu yang diharapkan. Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pada anak usia dini merupakan usaha yang harus orang tua lakukan dalam membentuk kepribadian anak menjadi individu yang bermoral dan berbudi luhur. (Adhar, Akhsanul, & Sri, 2018). 

Menurut kementrian Pendidikan Nasional (2011) pembentukan karakter pada anak dapat dipengaruhi oleh faktor bawaan dan lingkungan.Faktor bawaan berasal dari diri anak itu sendiri serta pandangan anak terhadap dunia yang dia miliki, seperti pengetahuan, pengalaman, prinsip-prinsip moral yang diterima, bimbingan, pengarahan dan interaksi hubungan orangtua dan anak. Dan faktor lingkungan disini berarti lingkungan yang positif akan membentuk karakter anak yang positif pula.
Dari fakta yang ada di lingkungan sekitar, masih banyak anak yang belum memiliki nilai-nilai pendidikan karakter yang positif, contohnya anak sudah mulai bisa berbohong dari hal-hal yang kecil, contoh tersebut adalah contoh dari kurangnya nilai-nilai pendidikan karakter pada diri anak, yang disebabkan oleh banyak hal, seperti dari apa yang mereka lihat, baik itu dilingkungan sekitar ataupun dari apa yang mereka saksikan di televisi dan sosial media. Ada banyak hal yang bisa kita lakukan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada anak, contohnya seperti memberikan tayangan televisi yang layak untuk anak usia dini saksikan. Tayangan televisi yang layak untuk anak usia dini saksikan adalah tayangan yang memiliki nilai-nilai pendidikan karakter yang bisa mengedukasi anak, sehingga anak bisa meniru nilai-nilai yang bisa membangun karakter positif yang ada pada tayangan tersebut.
Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk menemukan nilai-nilai pendidikan karakter pada salah satu animasi kartun yang biasa anak saksikan di sosial media, atau di televisi yaitu “Sofia” sehingga nanti bisa ditemukan apakah didalam animasi tersebut terdapat banyak atau dikitnya nilai-nilai pendidikan karakter yang ada pada animasi kartun tersebut.
METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini peneliti memakai metode kualitatif dengan teknik analisis data deskriptif , yang mana penelitian metode kualitatif merupakan penelitian yang memiliki hasil data penelitian berbentuk naratif atau deskriptif, kualitatif menurut McMillan dan Schumacher di dalam Siyoto dan Sodik (2015: 27) mendefinisikan metode kualitatif sebagai ilmu yang terikat dengan pengamatan terhadap fenomena, kejadian, tingkah atau perilaku manusia. Sedangkan teknik analisis data deskriptif sendiri merupakan teknik analisis data yang dilakukan dengan cara menjelaskan, menggambarkan, mendeskripsikan mengenai suatu fenomena yang ingin di teliti. Sumber data dari penelitian ini adalah animasi “Sofia” yang ada pada kanal media sosial youtube. Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan yaitu purposive sampling yang dimana peneliti akan memilih serta menggunakan data yang cocok pada penelitian ini, Sugiyono (2016: 85) memaparkan jika teknik pengumpulan data purposive sampling ini adalah teknik dengan menentukan data apa yang akan digunakan dengan pertimbangan tertentu. Sehingga data yang peneliti gunakan disini sesuai dengan apa yang ingin di teliti.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Defenisi Pendidikan Karakter
Ada banyak definisi mengenai pendidikan karakter yang bisa dijadikan rujukan, seperti menurut Depdiknas didalam (Gunawan: 2017) pendidikan karakter merupakan bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen, dan watak. Karakter sendiri mengacu pada sikap (attitude), perilaku (behavior), motivasi (motivation), serta keterampilan (skill).
Sedangkan menurut (Aw, 2016) jika pendidikan karakter merupakan suatu proses pembinaan pembawaan hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen, dan watak. Karakter sebagai suatu hal dasar di dalam kehidupan yang di percaya, yang di ciptakan, yang di kembangkan oleh sekelompok masyarakat dan bisa di gunakan dalam mengatasai permasalahan hidup.
Karakter dilatih serta diturunkan dari generasi kegenerasi sebagai suatu pegangan perilaku, berpikir, serta rasa kebersamaan diantara mereka.Menurut Zubaedi di dalam (Putry, 2018) adalah usaha sengaja (sadar) Untul mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas manusia yang baik secara objektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, namun juga baik untuk masyarakat secara menyeluruh.
Jadi bisa dari beberapa pendapat diatas bisa kita simpulkan jika pendidikan karakter merupakan sebagai pembinaan dalam mengembangkan nilai-nilai karakter sebagai karakter dirinya, yang kemudia nilai-nilai tersebut akan diterapkan pada kehidupannya didalam bermasyarakat. Adapun Sembilan pilar nilai-nilai karakter menurut Suyanto (Aw, 2016) yaitu bisa dilihat pada table di bawah ini.

Table 1
	9 Nilai Karakter

	Karakter Cipta Tuhan dan Segenap Ciptaannya

	Kemandirian dan Tanggung Jawab

	Kejujuran

	Sopan , Santun, dan Hormat

	Dermawan, tolong menolong, kerjasama

	Percaya diri dan pekerja keras

	kepemimpinan dan keadilan

	baik dan rendah hati

	Toleransi, Kedamaian, kesatuan


Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Yang Terkandung Dalam Kartun Animasi “Sofia”

Mengacu kepada teori sembilan pilar nilai-nilai karakter menurut Suyanto di dalam (Aw, 2016) maka peneliti menemukan beberapa nilai-nilai karakter yang di temukan didalam adegan ataupun dialog pada kartun animasi “Sopia” yaitu sebagai berikut;

Adegan atau Dialog 1

Di adegan ketika ratu Miranda dan putri sofia baru saja tiba di istana, ratu Miranda pun langsung menghampiri anak tirinya yaitu putri amber dan pangeran james dan mengatakan jika dia ingin menjadi ibu tiri yang baik dan penuh kasih.

Ratu Miranda : “amber, james aku tau jika tidak banyak cerita dongeng tentang  ibu tiri yang baik dan penuh kasih, namun aku harap bisa merubah itu, dan ini untuk kalian (memberikan hadiah kepada pangeran james dan putri amber)

Pada dialog yang disampaikan oleh ratu Miranda di atas terlihat jika ratu Miranda sangat bersikap baik dan rendah hati, yang dimana menurut Suyanto (Aw, 2016)jika sikap baik hati merupakan salah satu dari 9 pilar nilai-nilai pendidikan karakter.

Adegan atau Dialog 2

Sopia yang tengah bersedih karena dia tidak yakin jika ia bisa melakukan dansa namun ayahnya langsung memberikan suatu hadiah yang membuat sopia kembali bersemangat dan percaya diri jika dia bisa melakukan dansa.

Raja Rolland : “Ini kalung untuk mu sofia, dan kau harus berjanji untuk tidak melepaskan kalung ini”

Sofia : “aku berjanji, terimakasih ayah”
Dari dialog diatas bisa kita lihat jika percakapan antara sofia dan ayahnya adalah bentuk dari salah satu nilai-nilai pendidikan karakter menurut Suyanto yaitu sopan, santun dan dermawan. Sopan, dan santun terlihat ketika sopia menerima hadiah yang diberikan ayahnya, dan nilai dermawan terlihat ketika Ayahnya yaitu Raja Rolland memberikan hadiah kepada Putri Sopia agar bersemangat dalam belajar dansa.

Adegan atau Dialog 3

Ketika sofia pergi ketaman, sofia melihat anak burung yang jatuh dari sarangnya, dan sang induk burung yang kebingungan karena tidak bisa membawa anak nya kembali ke sarang, namun sofia yang melihat hal itupun dengan cepat membantu anak dan induk burung tersebut dengan menaruh kembali anak burung yang jatuh ke dalam sarang nya lagi.

Sofia “oww ada seekor anak burung, tenanglah induk burung aku akan membantu mu”

Dari adegan dan dialog sudah terlihat jelas jika putri sofia memiliki nilai pendidikan karakter yaitu tolong menolong, yang dimana tolong menolong merupakan salah satu dari Sembilan pilar nilai-nilai pendidikan karakter menurut Suyanto (Aw, 2016)
Adegan atau Dialog 4

Sebelum sofia pergi kesekolah ia menyempatkan diri untuk bermain bersama hewan-hewan yang ada di istana yang ajaibnya sekarang sopia bisa berbicara dengan hewan karena kalung ajaib pemberian ayahnya.

Sofia : “waktunya aku pergi kesekolah”

Kloper sang kelinci : “hai sofia kau harus tetap focus pada tujuanmu, maksudku pesta dansa kerajaanmu”

Sofia: “kau benar klopper, aku akan belajar menjadi tuan putri yang hebat!!!” (ucap sopia dengan semangat dan percaya diri)

Percaya diri adalah salah satu dari Sembilan pilar nilai-nilai pendidikan karakter yang di sampaikai Suyanto (Aw, 2016) dan di dialog diatas terlihat jika sopia sangat percaya diri jika ia mampu dan akan terus belajar untuk menjadi tuan putri yang hebat.

Adegan atau Dialog 5

Pada adegan ini pangeran james menyesal karena telah membuat putri sofia terjatuh dari ayunan dan maka dari itu pangeran james meminta maaf kepada putri sofia

Pangeran james : “maafkan aku, aku telah menjadi orang bodoh yang membiarkan saudari ku jatuh, tapi akan menebusnya pada mu”

Sofia : “caranya?”

Pangeran james : “ya dengan mengajarkan semua hal tentang kerajaan untuk pesta dansa itu, kita bisa mulai dengan cara menuang teh dengan sempurna”

Dari adegan dan dialog ini terlihat jika pangeran james menyesali perbuatannya yang mengakibatkan saudari nya terjatuh dari ayunan, dan sebagai permintaan maan pangeran james berjanji akan mengajari putri sofia semua hal mengenai kerajaan. Dan adegan ini memperlihatkan salah satu dari Sembilan pilar niali-nilai pendidikan karakter menurut Suyanto (Aw, 2016) yaitu rasa Tanggung Jawab.

Dari adegan dan dialog yang ada dari awal hingga akhir film ini terlihat jika didalam kartun animasi sofia ini memiliki berbagai macam bentuk nilai-nilai pendidikan karakter, seperti, sopan, santun, dermawan, baik, dan renda hati serta tolong menolong.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan bisa disimpulkan jika dalam film katun animasi “Sofia” banyak sekali terdapat nilai-nilai pendidikan karakter yaitu seperti sopan, santun, dermawan, baik, dan renda hati serta tolong menolong. Yang dimana itu semua merupakan nilai-nilai positif yang baik untuk ditanamkan ke anak apalagi ketika anak masih pada usia yang dini. Dan animasi ini bisa membantu orang tua dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada anak.

REKOMENDASI

Setelah melakukan penelitian, peneliti sangat amat memberikan rekomendasi penuh untuk animasi kartun “Sofia” ini yang bisa orang tua gunakan untuk membantu para orang tua dalam mengembangkan nilai-nilai pendidikan karakter pada anak.Alasannya karena animasi “Sofia” ini banyak mengajarkan anak bagaimana menjalani kehidupan sehari hari dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang ada, seperti sopan, santun, dermawan, baik, dan renda hati serta tolong menolong.
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